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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak tanaman tebu hitam 
(Saccharum officinarum L.) terhadap kualitas kesuburan spermatozoa mencit jantan (Mus 
musculus L). Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental dengan menguji motilitas 
dan morfologi spermatozoa mencit jantan pada 3 perlakuan dan 5 ulangan yang diberi ekstrak 
tebu hitam dengan dosis yang berbeda setiap perlakuan. Kemudian data dianalisis secara 
deskriptif dengan hasil berupa grafik dan gambar. Hasil yang diperoleh pada uji motilitas dengan 
rata-rata persentase motilitas spermatozoa K (Kontrol) = 68%, P1 = 78%, P2 = 52% dan hasil uji 
morfologi didapatkan spermatozoa yang memiliki struktur kepala, ekor, dan leher yang normal 
pada ketiga perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak 
tebu hitam dapat meningkatkan kualitas kesuburan spermatozoa. Ekstrak tebu hitam yang paling 
efektif dalam meningkatkan kualitas kesuburan spermatozoa terdapat pada dosis 0,25 mL. 
 
Kata kunci: Saccharum Officinarum L.,Spermatozoa, Motilitas, Morfologi, Kesuburan. 

 
Abstract 

 
This study aims to determine the effect of black sugarcane extract (Saccharum officinarum L.) on 
the quality of sperm fertility in male mice (Mus musculus L). The research method used was 
experimental by examining the motility and morphology of male mice spermatozoa in 3 treatments 
and 5 replicates given black sugar cane extract at different doses for each treatment. Then the 
data were analyzed descriptively with the results in the form of graphs and pictures. The results 
obtained in the motility test with an average percentage of spermatozoa motility K (Control) = 68%, 
P1 = 78%, P2 = 52% and the results of the morphology test showed that spermatozoa had normal 
head, tail and neck structures in the three treatments. Based on the results of the research 
conducted, it shows that black sugar cane extract can improve the fertility quality of spermatozoa. 
The most effective black sugarcane extract in increasing the quality of spermatozoa fertility is at a 
dose of 0.25 mL.  
 
Keywords: Saccharum Officinarum L., Spermatozoa, Motility, Morphology, Fertility. 

 
PENDAHULUAN 

Ketidaksuburan atau infertilitas merupakan salah satu masalah penting yang dihadapi oleh 
sebagian masyarakat. Salah satu kegagalan pasangan suami istri dalam memperoleh keturunan 
disebabkan karena infertilitas pada pria (Miyamoto et al., 2012). Di Indonesia prevalensi infertilitas 

saat ini berkisar antara 12-15% dari 40 juta pasangan usia subur yang mengalami masalah dalam 
kesuburan. Menurut WHO (2020), memperkirakan sekitar 50-80 juta pasutri (1 dari 7 pasangan) 
memiliki masalah infertilitas, dan setiap tahun muncul sekitar 2 juta pasangan infertil. 

Peningkatan kadar Reactive oxygen species (ROS) merupakan salah satu penyebab 
infertilitas pria di dalam tubuh yang menyebabkan Oxidative stres (Durairajanayagam et al., 2015). 
Stres oksidatif merupakan kondisi dimana radikal bebas yang diproduksi pada latihan fisik melebihi 
kapasitas pertahanan antioksidan (Sandhiutami, 2017). Secara fisiologis radikal bebas terdapat 
pada sperma, radikal bebas timbul dalam tubuh diimbangi dengan mekanisme pertahanan 
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endogen, dengan memproduksi zat yang mempunyai pengaruh sebagai anti radikal bebas 
(Mandasari et al., 2019). Radikal bebas ini ialah suatu senyawa yang mengandung satu atau lebih 
elektron tidak berpasangan dalam orbitalnya, sehingga bersifat sangat reaktif dan mampu 
mengoksidasi molekul di sekitarnya, seperti lipid, protein, DNA, dan karbohidrat (Werdhasari, 
2014). 

Zat yang mampu menangkal radikal bebas dalam tubuh disebut dengan antioksidan. 
Antioksidan yang diperlukan oleh tubuh terbagi menjadi 2, yaitu antioksidan endogen yang telah 
diproduksi oleh tubuh dan antioksidan tambahan (eksogen). Salah satu antioksidan eksogen 
adalah antioksidan alami yang dapat diperoleh dari tumbuhan. Secara umum, antioksidan alami 
berupa senyawa flavonoid, polifenol, beta karoten, lutein, likopen, selenium, zinc, antosianin (zat 
warna pada buah dan sayur), serta vitamin A, C, dan E. 

Menurut kabar yang beredar dari masyarakat sekitar, tumbuhan tebu hitam (S. officinarum 
L.) yang memiliki kandungan antioksidan dapat meningkatkan kesuburan reproduksi. Tebu hitam 
(S. officinarum L.) merupakan tanaman yang tumbuh dengan baik di Indonesia. Menurut data yang 
diperoleh, perkebunan tebu di Indonesia mencapai 321 hektar, 64,74% diantaranya terdapat di 
pulau jawa. Luas areal tebu di Indonesia pada sepuluh tahun terakhir secara umum mengalami 
peningkatan 0,71% pertahun (Farma, 2017). Mengingat tebu hitam mudah didapatkan dan 
banyaknya masyarakat Indonesia belakangan ini lebih memilih obat tradisional karena dianggap 
relatif lebih murah, efisien dan lebih aman dari efek samping. Maka penelitian ini penting dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh ekstrak tebu hitam (S. officinarum L.) terhadap kualitas kesuburan 
spermatozoa. 

 
METODE 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Mei 2023 di Laboratorium Departemen Biologi, 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. Alat-alat yang 
digunakan adalah kandang, wadah pakan, wadah minum, spuit sonde, penggiling tebu, dissectinct 
set, cawan petri, pipet tetes, cover glass, object glass, mikroskop. Bahan yang digunakan adalah 
mencit jantan (Mus musculus L.) berumur 2-2,5 bulan dengan berat badan ±20 gram, tebu hitam 
(S. officinarum L.), NaCl 0,9%, sekam kayu, pakan mencit. 

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 ekor mencit jantan (M. musculus 
L.) berumur 2-2,5 bulan dengan berat badan ±20 gram. Penelitian ini dimulai dengan 
mengaklimatisasi mencit selama 15 hari di Laboratorium Biologi, Departemen Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. Hewan uji yang dipelihara 
dikelompokkan menjadi 3 perlakuan dengan dosis yang berbeda, yaitu kontrol (K), perlakuan 1 
(P1) yang diberi ekstrak tebu hitam sebanyak 0,25 mL, dan perlakuan 2 (P2) yang diberi ekstrak 
tebu hitam sebanyak 0,5 mL. Perlakuan diberikan satu kali sehari selama 15 hari. Selama 
percobaan hewan uji diberi makan pelet dan minum setiap hari secara rutin. 

Pada hari ke-16 dilakukan pembedahan pada hewan uji, mencit dibius dengan klorofom 
lalu dibedah untuk pengambilan suspensi spermatozoa pada bagian organ testis. Kemudian 
diletakkan di cawan petri yang beri satu tetes larutan NaCl 0,9%. Selanjutnya pengamatan 
motilitas dan morfologi spermatozoa dilakukan dengan satu tetes suspensi sperma ditempatkan 
pada object glass, lalu ditutup dengan cover glass dan dilakukan pengamatan di bawah mikroskop. 
Persentase pergerakan sperma atau motilitas dianalisis berdasarkan kriteria Guest (tingkat 
pergerakan sperma). 

 
Tabel 1. Kriteria guest (tingkat pergerakan sperma) (Nainggolan et al., 2015). 

Kriteria Persentase (%) 

Gerakan sangat progresif, gelombang sangat besar, dan cepat 
menunjukkan 100% sperms motil 

 
100% 

Gerakan progresif yang gesit dan segera membentuk gelombang 
dengan 90 % sperma motil 

 
90% 

Antara 50%-80% sperma bergerak progresif dan menghasilkan 
gerakan masa 

 
80% 
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Gerakan melingkar, kurang dari 50% bergerak dan tidak ada 
gelombang 

70% 

Gerakan spermatozoa berputar di tempat 60% 

Gerakan spermatozoa imotil atau tidak bergerak 50% 

 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan cara melakukan percobaan pada 

hewan uji kemudian mengumpulkan data-data sesuai dengan yang sebenarnya, lalu data-data 
tersebut disusun, diolah, dan dianalisis dalam bentuk grafik dan gambar.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Spermatozoa adalah unit penting yang berperan dalam sistem reproduksi. Dalam sistem 
reproduksi, jantan memiliki organ genetalia primer yang berfungsi memproduksi spermatozoa, 
yang disebut testis. Spermatozoa diproduksi oleh testis. Proses pembentukan spermatozoa oleh 
testis disebut spermatogenesis (Munarto & Permata, 2016). Analisa sel spermatozoa adalah 
pemeriksaan yang dilakukan pada pria untuk menilai adanya gangguan pada sperma. Proses 
pembentukan spermatozoa melalui 3 tahapan yaitu proses mitotik, meiosis dan pengemasan. 
Kelainan spermatozoa dilakukan pemeriksaan melalui metode Analisa spermatozoa. Pada 
pemeriksaan mikroskopis dilakukan perhitungan jumlah spermatozoa per lapangan pandang, 
pergerakan / motilitas dan morfologi. Hasil dari pemeriksaan secara makroskopis dan mikroskopis 
dilaporkan dalam ringkasan hasil pemeriksaan analisa spermatozoa. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak tebu hitam terbukti efektif terhadap kualitas 
kesuburan spermatozoa mencit jantan. Hal ini dapat dilihat dari data rata-rata persentase motilitas 
yang tinggi dan morfologi yang normal pada spermatozoa. Motilitas merupakan kemampuan 
spermatozoa dalam bergerak. Pergerakan spermatozoa yang diamati dibawah mikroskop 
didapatkan data rata-rata presentase motilitas spermatozoa mencit jantan setiap perlakuan 
sebagai berikut. 

 
Tabel 2. Persentase motilitas spermatozoa 

Ulangan Perlakuan (%)  

 K P1 P2 

1 60 100 60 
2 80 100 50 
3 80 80 50 
4 60 50 50 
5 60 60 50 

∑ 340 390 260 
Rata-rata 68 78 52 

 
Berdasarkan data yang diperoleh diatas maka didapatkan grafik rata-rata presentase 

motilitas spermatozoa setiap perlakuan sebagai berikut. 
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Gambar 1. Rata-rata persentase motilitas spermatozoa setiap perlakuan. Rerata K (Kontrol) 

68%, P1 = 78%, P2 = 52%. 
 

Berdasarkan Gambar 1, rata-rata presentase motilitas spermatozoa tertinggi terdapat pada 

P1 yang diberi ekstrak tebu hitam dengan dosis 0,25 mL = 78%, sedangkan rata-rata presentase 
motilitas spermatozoa terendah terdapat pada P2 yang diberi ekstrak tebu hitam dengan dosis 0,5 
mL = 52%. Pada P1 terdapat peningkatan motilitas spermatozoa yang disebabkan oleh pemberian 
ekstrak tebu hitam dengan dosis 0,25 mL yang memiliki kandungan senyawa antioksidan. 

Pada sebuah riset membuktikan tebu hitam (S. officinarum L.) merupakan tanaman yang 
memiliki kandungan kimia berupa, vitamin A, B1 hingga B6, C, dan E, selain itu mengandung , 
kalium, kalsium, fosfor dan zat besi (Mohan, 2017). Vitamin E merupakan antioksidan larut minyak 
yang dapat menghambat pembentukan radikal bebas dan peroksidasi lipid dalam sistem biologis, 
seperti pada jaringan testis. Vitamin E melindungi spermatogenesis melawan stres oksidatif dan 
meningkatkan potensi pembuahan pria (Ulfanov & Adiguzel, 2020). 

Pada P2 terdapat penurunan motilitas spermatozoa, hal ini terjadi karena kemungkinan 
lamanya suspensi spermatozoa terpapar oleh udara dan menyebabkan spermatozoa menjadi tidak 
bergerak saat diamati dibawah mikroskop. Adapun kemungkinan lain karena ketidaktahanan 
suspensi spermatozoa terhadap pemberian NaCl 0,9% yang terlalu banyak. Kemudian bisa terjadi 
akibat dosis ekstrak tebu hitam yang terlalu tinggi. Jika demikian, mak a dosis ekstrak tebu hitam 
yang efektif terhadap kualitas kesuburan spermatozoa mencit jantan adalah pada P1 dengan dosis 
0,25 mL. 

Morfologi merupakan salah satu faktor penting yang diperlukan dalam menunjang 
kemampuan fertilisasi spermatozoa. Berikut adalah data morfologi spermatozoa yang diamati 
dibawah mikroskop pada setiap perlakuan. 

 

 
(a) (b) (c) 

Gambar 2. Morfologi spermatozoa mencit. (a) K (Kontrol) = Normal, (b) P1 = 
Normal, (c) P2 = Normal 
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Berdasarkan Gambar 2, didapatkan morfologi mencit kontrol dengan spermatozoa yang 
normal, begitu juga pada mencit P1 dengan dosis 0.25 mL dan P2 dengan dosis 0.5 mL yang 
memiliki struktur spermatozoa yang lengkap, yaitu terdiri dari kepala, leher, dan ekor. 
Spermatozoa memiliki tiga bagian, terdiri dari kepala yang ditudungi oleh akrosom, bagian tengan 
dan ekor. Fertilisasi akan terjadi apabila spermatozoa memiliki bentuk yang normal. Hanya 
spermatozoa normal yang mampu membuahi sel telur. Walaupun jumlah spermatozoa seseorang 
normal, namun apabila morfologinya terganggu akan berpengaruh terhadap rendahnya 
kemampuan fungsional spermatozoa. Spermatozoa dikatakan normal bila memiliki struktur kepala, 
ekor, dan leher yang normal (Apriora et al., 2015). 

Morfologi spermatozoa menggambarkan bentuk spermatozoa. Spermatozoa terdiri dari 
bagian kepala, dan ekor yang memiliki ukuran berbeda-beda sesuai dengan spesiesnya. Ukuran-
ukuran dari setiap bagian spermatozoa tersebut dikenal dengan istilah morfometri spermatozoa. 
Informasi mengenai morfometri spermatozoa penting untuk diketahui agar dapat membedakan dan 
mengidentifikasi perbedaan ukuran morfometri spermatozoa setiap spesies. Kelainan morfologi 
kepala diantaranya adalah spermatozoa tanpa kepala (headless), kelainan berupa lepasnya 
kepala dari leher dan ekor (detached head), kepala berbentuk seperti buah pir (pear shaped), 
kepala menyempit (narrow), kepala kecil (microcephalus), kepala besar (macrocephalus), kepala 
membulat (round head), kepala ganda(double head), dan kelainan pada kontur kepala (abnormal 
contour). Kelainan pada ekor antara lain adalah tanpa ekor (tailess), ekor melipat (benttail), ekor 
menggulung (c8oiled tail), dan ekor menggulung dibawah kepala (dag defect) (Prastiya et al., 
2022). 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa ekstrak tebu hitam dapat 
meningkatkan kualitas kesuburan spermatozoa yang dilihat dari peningkatan motilitas dan 
morfologi yang normal. Ekstrak tebu hitam yang paling efektif dalam meningkatkan kualitas 
kesuburan spermatozoa terdapat pada dosis 0,25 mL. 
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